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Abstract: Capital market players have influence in mobilizing investor and company 

funds. Ordinary capital  market  players  can  be  encouraged  by  their  cognitive  

psychology, which  often behaves excessively in  responding to news. Investors can 

overreact when they receive unexpected news, which can affect the price increase or 

decrease beyond the actual value. Researchers have a goal to get an analysis of existing 

biases that affect investment decision making. This research uses a quantitative approach 

that is descriptive in nature. This variable is a variable that lies between the independent 

and dependent variables, so that the independent variable does not directly affect the 

change or emergence of the dependent variable. This study used a questionnaire as a 

data collection tool. This study used the PLS (Partial Least Square) method. This 

research is only self-attribution bias which does not affect investment decision making. 

Senior investors in the Pancasila university investment gallery must help millennial 

investors avoid negative investment effects regarding stocks. In this study, self-

attribution bias has no effect on investment decision making. Researchers assume that 

these millennial investors do not only feel that success in investing is not only from 

technical and fundamental abilities, but from valid information that they can get.  

Keywords: Investment decision making, millennial investor bias, ethical investing. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup 

dan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif (studi kasus smk jakarta 1) baik 

secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  100  Siswa/Siswi  di  Sekolah  SMK  Jakarta  1 

dengan   menggunakan   metode   non   probability   sampling   serta   simple   random 
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sampling. Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif (2) 

gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif (3) uang 

Pelaku pasar modal memiliki pengaruh dalam penggerakan dana investor dan 

perusahaan. Pelaku pasar modal biasa dapat didorong psikologi kognitifnya yang 

seringkali berperilaku berlebihan dalam menyikapi suatu berita. Investor dapat bereaksi 

secara berlebihan saat memperoleh berita yang tidak terduga, yang dapat mempengaruhi 

harga kenaikan atau penurunan melebihi nilai actual. Peneliti memiliki tujuan untuk 

mendapatkan analisis mengenai   bias   yang   ada   berpengaruh  terhadap  pengambilan  

keputusan  investasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

deskriptif. Variabel ini merupakan variabel yang terletak di antara variabel independent 

dan dependen, sehingga variabel inndependent tidak langsung mempengaruhi 

berubahnya atau timbulnya variabel dependen.  Penelitian  ini   menggunakan  kuesioner  

sebagai  alat  pengumpulan  data, Penelitian ini menggunakan metode PLS (Partial Least 

Square). Penelitian ini hanya self- attribution bias yang tidak berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan investasi. Investor senior dalam galeri investasi universitas 

Pancasila harus membantu investor milenial  agar  terhindar  dari  pengaruh  investasi  

negative  mengenai  saham.  Dalam penelitian ini  self-attribution bias tidak berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan investasi. Peneliti berasumsi bahwa investor milenial 

ini tidak hanya merasa bahwa keberhasilan dalam berinvestasi bukan hanya dari 

kemampuan teknikal dan fundamental, tetapi dari informasi-informasi yang valid yang 

dapat mereka dapatkan. 

Kata Kunci: Pengambilan keputusan investasi, bias investor milenial, investasi etis.
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1.   Pendahuluan 
 

Hasil kegiatan overreaction dalam pasar saham sangatlah berpengaruh jika mengalami 

panic selling. Maka dari itu Bias merupakan perilaku investor terhadap keputusan 

investasi di pasar saham. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh Herding bias, Overconfidence bias, Self-Atribution bias, dan 

Confirmation Bias terhadap pengambilan  keputusan  investasi  saham  pada  pemilik 

RDN yang melakukan investasi di Bursa Efek Indonesia di Galeri Investasi Fakultas 

Ekonomi dan bisnis universitas Pancasila. diperlukan sebuah strategi agar para pelaku 

pasar tidak mengalami overeaction. 
 

Pelaku pasar modal memiliki pengaruh dalam penggerakan dana investor dan 

perusahaan.  Pelaku  pasar  modal  biasa  dapat didorong  psikologi  kognitifnya  yang 

seringkali  berperilaku  berlebihan  dalam  menyikapi  suatu  berita.  Investor  dapat 

bereaksi secara berlebihan saat memperoleh berita yang tidak terduga, yang dapat 

mempengaruhi harga kenaikan atau penurunan melebihi nilai aktual, sehingga 

mencerminkan tingkat efisiensi pasar saham. 
 

Melihat begitu pentingnya strategi terhadap investasi, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui sampai sejauh mana pengaruh overreaction dalam pasar saham jika terjadi 

market bearish pada kaum milenial di galeri investasi Universitas Pancasila. 
 

Contoh perilaku berlebihan yang dimaksud memberikan sebuah peringatan bahwa cepat 

membeli atau cepat menjual saham dalam waktu yang singkat dapat terjadi perubahan 

ekspektasi imbal yang akan terjadi, hal ini dapat menyebabkan harga akan cepat berubah 

secara kurun waktu yang singkat, hal ini dapat mengakibatkan bahwa pembentukan 

harga menjadi tidak mencerminkan seluruh berita yang tersedia 
 
 
 
 

2.   Metodologi 
 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian dan bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data 

primer yaitu dengan pengisian angket yang dilakukan dari para investor saham (mata 

uang   rupiah)   yang   termasuk   dalam   beberapa   grup   investasi   sebagai   tempat 

bertemunya investor maupun calon investor saham. Teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, atau dokumentasi. Penelitian ini 

menyebarkan kuesioner google form kepada sampel yang telah ditentukan sesuai 

kriteria. Penelitian  ini  menggunakan  metode  PLS  (Partial  Least  Square)  bertujuan 

untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan 

dapat secara teoritis menjelaskan hubungan antara masing-masing variabel yang 

digunakan. 
 

2.1.   Pengembangan 
Model 

 

Berdasarkan rumusan masalah, teori-teori yang relevan, penelitian terdahulu 

serta kerangka konseptual penelitian. Pada sub bab ini akan dijelaskan 

mengenai hipotesis dalam penelitian ini yang berkaitan dengan pengaruh 
Herding Bias, Overconfidence Bias, Self-Attribution Bias, and Confirmation Bias 

terhadap pengambilan keputusan melalui investasi etis sebagai variabel 

intervening. 
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2.1.1. Permasalahan Pokok 

 

Ada tiga jenis variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Pertama, 

variabel independent (X) yang meliputi Herding Bias (X1), Overconfidence Bias 

(X2), Self- Attribution Bias (X3), dan Confirmation Bias (X4). Kedua variabel 

dependen (Y) yaitu Pengambilan Keputusan Investasi. Ketiga, Investasi Etis 

sebagai variabel intervening (Z), dimana yang secara teoritis mempengaruhi 

hubungan atara variabel independent dengan dependen menjadi hubungan 

yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini 

merupakan variabel antara yang terletak di antara variabel independent dan 

dependen, sehingga variabel inndependent tidak langsung mempengaruhi 

berubahnya atau timbulnya variabel dependen 
 

2.1.2. Variabel 1 dan variabel 2 
 

hasil penelitian ini disesuaikan dengan teori yang ada mengindikasikan 

terdapat variabel lain yang diduga dapat menjadi variabel tidak langsung 

pengaruh Herding Bias, Overconvidence Bias, Self-Atribution Bias, and 

Confirmation Bias terhadap pengambilan keputusan investasi. Dalam hal ini 

penulisan memasukkan variabel investasi etis sebagai variabel intervening 

yang mempengaruhi Herding Bias, Overconvidence Bias, Self-Atribution Bias, 

and Confirmation Bias terhadap pengambilan keputusan. 
 

H2 : variabel 1 berpengaruh terhadap 
variabel 2 

 
2.1.3.    Variabel 2 terhadap variabel 3 

 
 

 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diasumsikan bahwa 

Herding  Bias,  Overconvidence  Bias,  Self-Atribution  Bias,  and  Confirmation  Bias 
 

 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dengan investasi etis sebagai variabel 

intervening. 
 

Sumber: Peneliti, 2022 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
 

 

Variabel/ Konsep 
 

Indikator 
 

Skala 

Herding Bias Ketergantungan orang lain 1-4 
(Virigineni & Bhaskara, 2017) Melakukan karena saran dan  

 dukungan dari investor lain  

 Bereaksi Cepat  

Overconfidence Bias Memilih jenis investasi tanpa 1-4 
(Afriani dan Halmawati, 2019) dipengaruhi orang lain  

 Mudah dalam memprediksi  

                                                             keuntungan yang akan dihasilkan          

Self-Attribution Bias Rotter 

((1966) dalam Reffiani (2009)) 

Yakin dengan kemampuan dalam 

berinvestasi 
Yakin kerugian bukan kesalahan 

1-4

                                                             dari analisisnya  

Confirmation Bias 

(Ozen dan Ersoy (2019)) 

Tidak merubah fikiran jika 
kehilangan tempat investasi karena 

yakin akan menguntungkan 
Yakin dengan pilihannya tanpa 

1-4

                                                             pengaruh informasi dari temannya.       

Pengambilan Keputusan 

Investasi 

(Prosad et al., 2015) 

Mengetahui dengan baik mengenai 

investasi 
Mencari data akurat 

1-4
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Cenderung mengandalkan informasi 

                                                             yang lampau  

Investasi Etis 

(Dunfee (2003), Sandberg et al. 

(2009), Humphrey dan Lee 

(2011), dan Cowton (2018)) 

Memperhatikan nilai-nilai norma 

Investasi pada perusahaan yang 

memiliki manfaat sosial 

Memilih perusahaan yang peduli 

dengan lingkungan 
Perusahaan yang mendukung 
program pemerintah 

Memiliki pedoman pada prinsip- 

prinsip agama 

1-4

Sumber: Rangkuman teori peneliti, 2022 
 
 

 

2.2.   Pengumpulan Data 
 

Dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner maka metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan metode survey untuk menggali data dari persepsi 

responden. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer yaitu dengan 

pengisian angket yang dilakukan dari para investor saham (mata uang rupiah) yang 

termasuk dalam beberapa grup investasi sebagai tempat bertemunya investor maupun 

calon investor saham. 
 

Jenis penelitian ini dipilih karena tujuan dari penelitian  adalah untuk menjelaskan 

pengaruh yang terjadi. Berkaitan dengan hopotesis dalam penelitian ini, maka 

ditentukan beberapa variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ada enam variabel 

dalam penelitian ini  yaitu Herding Bias (X1), Overconfidence Bias (X2), Self-Atribution 

Bias (X3), Confirmation Bias (X4), Pengambilan Keputusan Investasi (Y), Investasi Etis 

(Z). 
 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh investor yang berada di Galeri Investasi 

Universitas Pancasila Jakarta Selatan. Yang sekiranya memiliki usia 18 tahun hingga 30 

tahun, karena populasi pada usia tersebut memiliki emosional dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi saham sangat berpengaruh terhadap bias yang ada. 
 

Sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  ditentukan  dengan  menggunakan 

kriteria-kriteria tertentu dengan metode purposive sampling. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam pemilihan sampel adalah: 
 

a.Berstatus  sebagai  mahasiswa/i  yang  berasal  dari  fakultas  ekonomi  dan  bisnis 

Universitas Pancasila 
 

b.Berstatus   sebagai   pemilik   akun   RDN   aktif   yang   berada   di   Galeri   Investasi 

Universitas Pancasila 
 

c.Mahasiswa/i aktif akuntansi dan manajemen yang melakukan transaksi investasi 

saham di Galeri Investasi Universitas Pancasila. 
 

2.3.   Metode Analisis 
 

mengumpulkan data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan mengenai variabel-variabel dalam penelitian. Dilihat dari
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-    S1 Manajemen 197 58 
-    S1 Akuntansi 124 37 

 

 
 
 

 
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. 
 

Sumber primer adalah sumber data  yang langsung  diberikan  kepada peneliti  dari 

subjek yang diteliti. Sementara sumber sekunder adalah data yang didapat peneliti 

secara tidak langsung, bisa melalui pihak lain sepertu instansi atau Lembaga terkait, 

arsip perputstakaan, dan sebagainya. Sedangkan jika dilihat dari caranya Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi, wawanccara, angket, atau 

dokumentasi. 
 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dengan sumber data menyebarkan 

kuesioner   google   form   kepada   sampel   yang   telah   ditentukan   sesuai   kriteria. 

Selanjutnya teknik pengolahan data, dilakukan dalam 4 tahapan yang harus dilalui. 

Sesuai dengan analisis kuantitatif yang peneliti lakukan teknik pengolahan data ini 

terdiri atas: 1. Editting, 2. Coding, 3. Processing, 4. Cleaning. 
 

 

3.   Hasil 
Memberikan data yang lebih komprehensif terkait responden, maka peneliti terlebih 

dahulu menyajikan beberapa bagian data responden yang meliputi jurusan responden, 

usi responden, dan jenis kelamin responden yang berasal dari Galeri Investasi Saham 

Universitas Pancasila. Penelitian dilakukan kamis, 1 Desember 2022 – Jumat   30   

Desember   2022   (1   Bulan)   dan   didapatkan   responden   sebanyak   340 responden. 

Dilakukan menggunakan googleform yang telah disebar melalui group whatsapp yang 

dimiliki oleh komunitas Galeri Investasi Universitas Pancasila. 

Analisis Deskriptif adalah suatu analisis perihal informasi yang didapatkan dan 

berguna untuk memberikan gambaran atau menguraikan suatu kejadian yang 

dikumpulkan dalam suatu penelitian yang berisi informasi tentang pernyataan 

mendasar seputar karakteristik responden penelitian. Data tersebut didapatkan dari 

jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 

sehingga data-data yang didapat diolah sesuai dengan kelompok-kelompok dan dapat 

ditabulasikan untuk kemudian diberikan penjelasan. 
 

3.1.   Responden 
 

Data penelitian diperoleh dari 52 pengelola atau pimpinan UKM di wilayah Cikarang 
dengan karakteristik yang dirangkum pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Responden 
 

Variabel                                       Jumlah                  Persen 

Jenis Kelamin 

-    Perempuan                                                          86                           26 

      -     Laki-laki                                                              254                          74   
Usia 

-    15-19 Tahun                                                         13                            4 

      -     20-25 tahun                                                         327                          96   
Jenis Pendidikan Responden
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-    S2 Manajemen                                                     12                            3 

-    S2 Akuntansi                                                        7                             2 
Sumber: Data hasil kuesioner yang diolah peneliti, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pengelompokkan Pendidikan terakhir 

menjadi  4,  yaitu  jenjang  S1  Manajemen,  S1  Akuntansi,  S2  Manajemen  dan  S2 

Akuntansi. Informasi pada tabel 4.3 menyajikan data bahwa mayoritas responden dalam  

penelitian  ini  adalah  responden  yang  Pendidikan  terakhirnya  adalah  S1 
Manajemen yang mencapai 197 orang atau 58% sementara untuk jenjang S2 Akuntansi 

hanya mencapai 7 orang atau 2% dengan masing-masing usia milenial dan jumlah 
jenis kelamin 

 

3.2.   Analisis 
 

Hasil pengujian outer yang digunakan untuk pengujian validitas dan reliabilitas 

disajikan pada gambar 2. 
 

 
 

 
 

Tabel 3. Average Variance Estracted (AVE) 
 

 
 
 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2022
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Dapat dilihat hasil pada tabel 4.12 yaitu hasil uji dari average variance extracted, kita 

lihat pada nilai hasil dari variabel confirmation Bias hasilnya adalah 0,759 yang dapat 

diartikan bahwa nilai tersebut lebih besar dari nilai cutoff nya sebesar >0,50 dan 

angkanya berwarna hijau yang mengartikan variabel tersebut adalah valid. Hasil bisa 

yakinkan bahwa varians daripada pengukurannya lebih besar daripada varian yang 

disebabkan oleh eror. 
 

Hasil dari variabel Herding Bias hasilnya adalah 0.593 yang dapat kita artikan bahwa 

nilai  tersebut  lebih  besar  dari  >0,50  yang  tentu  nilai  tersebut  adalah  valid.  Pada 

variabel Investasi Etis dengan nilai average variance extracted nya sebesar 0,664 yang 

tentu nilai tersebut lebih besar dari >0,50 dan angkanya berwarna hijau yang 

mengartikan bahwa variabel tersebut adalah valid. 
 

Variabel overconvidence Bias hasil average variance extracted sebesar 0,597 yang artinya 
variabel overconvidence bias lebih besar dari >0,50 nilai pada overconvidence bias tentu 

dapat dikatakan valid. Lalu pada variabel Pengambilan Keputusan Investasi hasil  

average  variance  extracted  sebesar  0,733  yang  dapat  diartikan  bahwa  nilai tersebut 

lebih besar dari >0,50 artinya variabel 
 

Pengambilan  Keputusan  Investasi  adalah  valid.  Selanjutnya  yang  terakhir  variabel 

self-attribution bias hasil average variance extracted sebesar 0,633 yang tentu nilai 

tersebut lebih besar dari >0,50 dan angkanya berwarna hijau yang mengartikan bahwa 

variabel tersebut adalah valid. 
 

 
 

 
Tabel 4. Indeks Pengujian Model 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 
 

 
 

Pada   Hasil   Tabel   4.20   hasil   pada   Self-Attribution   bias   terhadap   Pengambilan 

Keputusan Investasi nilai T Statistics adalah 0,384, artinya T Statistik < Z-Score 1,96 

Sehingga   dapat   disimpulkan   bahwasannya   tidak   ada   pengaruh   antar   variabel 
predictor terhadap variabel dependen. Selanjutnya pada Self-Attribution bias terhadap 

Investasi Etis nilai T Statistics adalah 3,963, artinya Nilai T Statistik > Z-Score 1,96 

Sehingga   dapat   disimpulkan   bahwasannya   terdapat   pengaruh   antara   variabel 

predictor terhadap variabel dependen. 
 

Overconvidence bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi nilai T Statistics adalah 

7,420, artinya Nilai T Statistik > Z-Score 1,96 Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya   

terdapat   pengaruh   antara   variabel   predictor   terhadap   variabel
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dependen. Selanjutnya pada Overconvidence bias terhadap Investasi Etis nilai T 

Statistics adalah 3,891, artinya Nilai T Statistik > Z-Score 1,96 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh antara variabel predictor terhadap 
variabel dependen. 

 

Investasi etis terhadap Pengambilan Keputusan Investasi nilai T Statistics adalah 4,877, 

artinya  Nilai  T Statistik >  Z-Score  1,96  Sehingga  dapat  disimpulkan bahwasannya 

terdapat pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel dependen. Selanjutnya 

pada Herding bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi nilai T Statistics adalah 

7,619,   artinya   Nilai   T   Statistik   >   Z-Score   1,96   Sehingga   dapat   disimpulkan 

bahwasannya   terdapat   pengaruh   antara   variabel   predictor   terhadap   variabel 

dependen.  Selanjutnya pada  Herding  bias  terhadap Investasi  Etis  nilai  T Statistics 

adalah 3,872, artinya Nilai T Statistik > Z-Score 1,96. 
 

Sehingga   dapat   disimpulkan   bahwasannya   terdapat   pengaruh   antara   variabel 

predictor terhadap variabel dependen. Selanjutnya pada Confirmation bias terhadap 

Pengambilan  Keputusan  Investasi  nilai  T  Statistics  adalah  2,088,  artinya  Nilai  T 

Statistik > Z-Score 1,96 Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh 

antara variabel predictor terhadap variabel dependen. Selanjutnya pada Herding bias 

terhadap Investasi Etis nilai T Statistics adalah 15,777, artinya Nilai T Statistik > Z- 

Score  1,96  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwasannya  terdapat  pengaruh  antara 

variabel predictor terhadap variabel dependen. 
 

 

4.   Pembahasan 
 

4.1.  Pengaruh Herding Bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 
 

Hal ini menyatakan bahwa Herding Bias memberikan pengaruh besar bagi pelaku 

Investasi milenial yang cenderung mudah terpengaruh ketika mendapat 

rekomendasi, atau pengaruh dari cerminan investor lainnya. Maka, jika terjadi 

peningkatan pengaruh herding bias ataupun terjadi penurunan maka dapat 

mempengaruhi perilaku investor lainnya dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi. 
 

4.2.  Pengaruh Oerconvidence Bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 
 

Artinya overconvidence bias memberikan pengaruh terhadap pengambilan 

keputusan  investasi. Perilaku  overconfidence  bias  akan  meningkat jika  pelaku 

investor terlalu memiliki kepercayaan diri tanpa mempertimbangkan saran, 

informasi, dan tren yang ada sehingga terlalu percaya diri dengan kemampuan yang 

dimiliki. Pelaku overconvidence bias akan terjadi penurunan apabila pelaku 

investor milennnial ini sudah dapat menyeimbangkan antara pengalaman yang 

dimiliki, wawasan, dan informasi serta mempertimbangkan tren dan data yang 

ada sehingga perilaku overconvidence dalam berinvestasi akan stabil. 
 

4.3.  Pengaruh Self-Attribution Bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 
 

Perilaku investor milenial pada galeri investasi di Universitas Pancasila 

berpengaruh negative yaitu tidak percaya bahwa pernyataan yang mereka analisis 

dengan tolak ukur pengalaman yang sudah pernah terjadi pada saham-saham 

yang lampau, dan apabila mereka mengalami kegagalan ataupun kerugian dalam 

investasi,  mereka  tidak  menyalahkan  ke  orang  lain  dan  juga  ke  bursa  untuk
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beranggapan bahwa kegagalan yang terjadi sebenarnya bukan merupakan 

kesalahan faktor eksternal yang beradi di luar kendali mereka, tetapi mungkin 

mereka berfikir bahwa kesalahan dalam analisis teknikal ataupun fundamental 
dan juga dari sisi informasi terbaru mengenai saham tersebut. 

 

4.4.  Pengaruh Confirmation Bias Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 
 

Hasil confirmation bias terhadap pengambilan keputusan investasi terdapat 

pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel dependen. Selanjutnya pada 

penelitian  kali  ini  investor  milenial  berpengaruh  positif  pada  galeri  investasi 

saham di Universitas Pancasila perilaku investor milenial Sangat meyakinkan 

dengan informasi yang pertamakali di dapat oleh mereka dan mereka tidak akan 

merubah  informasi  yang  pertama  tetapi  akan  menjadi  perhatian  lebih  untuk 

kedepannya bagi perilaku investor milenial tersebut.investor. 
 

4.5.  Pengaruh Investasi Etis Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 
 

Hasil investasi etis terhadap pengambilan keputusan investasi bahwasannya 

terdapat pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel dependen. 

Selanjutnya pada penelitian kali ini investor milenial berpengaruh positif pada 

galeri investasi saham di Universitas Pancasila perilaku investor milenial bahwa 

perilaku investor milenial melakukan investasi saham melihat dulu dengan 

perusahaan yang memiliki nilai-nilai norma nya dan perilaku investor milenial ini 

juga lebih memilih dan yakin kepada perusahaan yang mereka kenal yang 

perusahaannya berada di sekitar mereka dan perusahaan tersebut yang tidak jauh 

juga dari lingkungan sekitar mereka. Jadi perusahaan saham yang sudah terkenal, 

dan memiliki nilai norma-norma saja yang mereka pilih sebagai acuan untuk 

berinvestasi pada perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia ini. 
 

4.6.  Pengaruh  Herding  Bias  melalui  Investasi  Etis  dalam  Pengambilan  Keputusan 

Investasi 
 

Herding Bias melalui Investasi Etis dalam Pengambilan Keputusan Investasi 

berpengaruh  positif  terhadap Pengambilan  Keputusan  Investasi.  Bahwasannya 

terdapat pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel dependen dan 

Investasi Etis berpengaruh terhadap hubungan antar confirmation Bias dan 

Pengambilan Keputusan Investasi. 
 

4.7.  Pengaruh   Overconfidence   Bias   melalui   Investasi   Etis   dalam   Pengambilan 

Keputusan Investasi 
 

Hasil overconvidence bias melalui investasi etis dalam pengambilan keputusan 

investasi terdapat pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel dependen 

dan Investasi Etis berpengaruh terhadap hubungan antar Overconfidence Bias 

dan Pengambilan Keputusan Investasi. 
 

4.8.  Pengaruh   Self-Attribution   Bias   melalui   Investasi   Etis   dalam   Pengambilan 

Keputusan Investasi 
 

Pengambilan Keputusan Investasi berpengaruh positif terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh 

antara variabel predictor terhadap variabel dependen dan Investasi Etis 

berpengaruh terhadap hubungan antar Self-Attribution Bias dan Pengambilan 

Keputusan Investasi.
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4.9.  Pengaruh Confirmation Bias melalui Investasi Etis dalam Pengambilan Keputusan 

Investasi 

Berdasarkan hasil perhitungan Structural Equation Model – Partial Least Square 

atau yang disebut dengan SEM-PLS dalam penelitian ini dinyatakan bahwa 

Hipotesis 9 (H9) diterima, maka kesimpulan yang ditarik adalah Confirmation 

Bias melalui Investasi Etis dalam Pengambilan Keputusan Investasi berpengaruh 

positif terhadap Pengambilan Keputusan Investasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasannya terdapat pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel 

dependen dan Investasi Etis berpengaruh terhadap hubungan antar Confirmation 

Bias dan Pengambilan Keputusan Investasi 
 

 

5.   Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang ddapat diambil 
adalah sebagai berikut: 

 

Herding bias, Overconvidence  Bias,  confirmation  bias,  Investasi  etis,  Herding  bias, 

overconvidence bias, self-attribution bias terhadap pengambilan keputusan investasi 

melalui investasi etis, confirmation bias terhadap pengambilan keputusan investasi 

melalui   investasi   etis,   i   berpengaruh   positif   terhadap   Pengambilan   Keputusan 

Investasi pada investor milenial di galeri investasi saham Universitas Pancasila. 
 

Self-Attribution Bias tidak berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 

pada investor milenial di galeri investasi saham Universitas Pancasila. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor milenial yang berada di galeri investasi saham Universitas  

Pancasila  memiliki  rasa  kesadaran  diri  apabila  pengalaman  kerugian dalam 

berinvestasi saham bukanlah kesalahan dari orang lain atau dari kesalahan faktor  

eksternal  lainnya,  dan  peneliti  berasumsi  bahwa  investor  milenial  ini  tidak hanya 

merasa bahwa keberhasilan dalam berinvestasi bukan hanya dari kemampuan teknikal 

dan fundamental, tetapi dari informasi-informasi yang valid yang dapat mereka dapat. 
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